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mudah bersabar dan bersyukur di setiap keadaan.” 
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INTISARI 

ANALISIS KRITIS IMPLEMENTASI PROSES 

PEMBELAJARAN LINTAS MINAT DI MAN 1 

YOGYAKARTA 

 

Oleh: 

Elis Alvirawati 

NIM. 15670034 

 

Kurikulum 2013 memuat program lintas minat sebagai 

wadah bagi peserta didik dalam mengembangkan potensi 

dirinya agar dapat berkembang dengan baik. MAN 1 

Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang telah 

menerapkan program lintas minat dengan memilih kimia 

sebagai mata pelajaran lintas minat bagi kelas XI IIS. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kebijakan sekolah 

dalam menentukan mata pelajaran lintas minat, proses 

pembelajaran lintas minat kimia dan aspek afektif dari cara 

belajar peserta didik dalam proses pembelajaran lintas minat 

kimia kelas XI IIS di MAN 1 Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian adalah guru kimia kelas XI IIS, peserta didik kelas 

XI IIS dan wakil kepala madrasah bidang kurikulum. Data 

kebijakan sekolah dalam menentukan mata pelajaran lintas 

minat dikumpulkan melalui metode wawancara terhadap guru 

kimia dan Waka kurikulum, sedangkan data proses 

pembelajaran dikumpulkan melalui metode wawancara dan 

observasi, dan untuk data aspek aektif dari cara belajar peserta 

didik dikumpulkan melalui metode wawancara, observasi dan 

angket. Data penelitian yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif dari Miles dan 

Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan 

sekolah dalam menentukan mata pelajaran lintas minat 

ditentukan atas dasar pertimbangan sumber daya guru, 

kebermanfaatan ilmu, dan tingkat kemampuan peserta didik. 

Strategi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
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lintas minat kimia adalah strategi penemuan (discovery) 

dengan metode belajar diskusi kelompok, presentasi, ceramah 

dan tanya jawab. Sedangkan aspek afektif dari cara belajar 

peserta didik berdasarkan model pembelajaran penemuan 

terbimbing dari hasil analisis data dikelompokkan dalam 

beberapa indikator yaitu ketekunan, keuletan, minat belajar, 

kejenuhan belajar, kemandirian belajar, dan keaktifan 

berpendapat. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data 

terkait cara belajar peserta didik dari kelas XI IIS 1, XI IIS 2 

dan XI IIS 3 ada yang sudah baik dan masih ada yang kurang 

baik. 

 

Kata kunci : Lintas minat, pembelajaran kimia, cara belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk yang dimuliakan Allah, 

manusia diciptakan secara sempurna sehingga manusia wajib 

mensyukuri nikmat itu dengan cara mengenali dan 

mengembangkan potensi diri untuk kemaslahatan umat. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Asy-Syams : 7-10 yang 

berbunyi : 

اهَا )7( فَألَْهَمَهَا فجُُورَهَا وَتقَْوَاهَا )8( قدَْ أفَْلَحَ مَنْ زَكَّاهَا )9(  وَنفَْسٍ وَمَا سَوَّ

 وَقدَْ خَابَ مَنْ دسََّاهَا)10(

Artinya: Dan demi jiwa dan penyempurnaannya (ciptaannya), 

maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 

dan ketaqwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang yang 

menyucikan  jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang 

yang mengotorinya. (Q.S. Asy-Syams: 7-10) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap jiwa manusia 

berpotensi berbuat baik atau jahat tergantung potensi yang 

mana yang dikembangkan. Jika perbuatan buruk yang 

dikembangkan maka seseorang akan menjadi manusia yang 

jahat, sebaliknya bila ketaqwaan yang dikembangkan maka dia 
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tergolong manusia yang beruntung dan manusia yang terbaik 

untuk dirinya dan orang lain. 

Pendidikan yang  baik dan berkualitas adalah 

pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta 

didik sesuai dengan kemampuannya agar menjadi manusia 

yang bermanfaat bagi masyarakat. Menurut Undang-Undang 

Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 12 ayat 1 butir b 

menyatakan bahwa peserta didik berhak mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya. Namun pada kenyataannya menurut Naela 

(2015) potensi peserta didik belum  berkembang dengan baik 

sehingga diperlukan terobosan-terobosan dan/atau solusi  

alternatif berupa penyelenggaraan program pembelajaran 

khusus dalam menghadapi masalah tersebut. 

Salah satu komponen penting yang berperan dalam 

pencapaian kualitas pendidikan adalah kurikulum. Struktur 

kurikulum memperkenankan peserta didik melakukan pilihan 

dalam bentuk pilihan kelompok peminatan, pilihan lintas 

minat, dan pilihan pendalaman minat. Peserta didik 
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diwajibkan memilih program peminatan sejak pertama kali 

masuk ke jenjang pendidikan SMA. Kelompok peminatan 

akademik SMA yang dapat dipilih oleh peserta didik 

diantaranya Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA), 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Bahasa dan Budaya. Selain itu 

peserta didik diwajibkan memilih mata pelajaran lintas minat 

diluar kelompok mata pelajaran peminatan yang dipilihnya. 

Lintas minat merupakan program kurikuler yang disediakan 

untuk mengakomodasi perluasan pilihan minat, bakat dan atau 

kemampuan akademik peserta didik denganorientasi 

penguasaan kelompok mata pelajaran keilmuan di luar pilihan 

minat (Kemendikbud, 2013). Akan tetapi menurut Meliawati 

(2016) tidak semua sekolah memberikan kesempatan dan 

kebebasan kepada peserta didik untuk memilih sendiri mata 

pelajaran lintas minat yang mereka inginkan. Pihak sekolah 

memberikan batas kuota untuk pilihan mata pelajaran lintas 

minat sehingga menyebabkan beberapa peserta didik merasa 

terpaksa dalam mengikuti program lintas minat karena bukan 

pilihan minatnya. 
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Implementasi kurikulum 2013 mengakibatkan adanya 

program lintas minat kimia yang diperuntukkan bagi peserta 

didik yang memilih kelompok peminatan IIS. Pembelajaran 

kimia dapat diartikan sebagai cara untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik tentang kimia. Pemahaman 

konsep bukan menjadi tujuan akhir dari pembelajaran kimia 

tetapi lebih jauh bagaimana pemahaman konsep itu digunakan 

dalam proses pemecahan masalah yang dihadapinya di 

lingkungan (Sukiman, 2012). Menurut Chasanah (2018) tidak 

semua peserta didik suka dan paham dengan kimia. Sebagai 

salah satu contoh di SMA N 1 Salaman Magelang 

menunjukkan bahwa antusiasme peserta didik dalam program 

lintas minat kimia hanya sebesar 71% yang berarti masih 

terdapat peserta didik yang tidak suka dan tidak berminat pada 

pelajaran kimia. Oleh karena itu, pendidik harus mampu 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat 

memudahkan peserta didik IIS dalam memahami ilmu kimia. 

Salah satu sekolah menengah di Yogyakarta yang 

sudah menerapkan program lintas minat kimia yaitu MAN 1 
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Yogyakarta. Program lintas minat kimia di MAN 1 

Yogyakarta diperuntukkan untuk peserta didik kelas 

peminatan Ilmu-Ilmu Sosial (IIS) mulai dari kelas X hingga 

kelas XII. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru lintas 

minat kimia di MAN 1 Yogyakarta menyatakan bahwa 

pemilihan dan penentuan mata pelajaran yang digunakan pada 

program lintas minat di MAN 1 Yogyakarta tidak didasarkan 

pada minat peserta didik tetapi ditentukan oleh pihak sekolah 

dengan pertimbangan sumber daya guru, kebermanfaatan ilmu 

dan tingkat kemampuan peserta didik. Alokasi waktu 

pembelajaran kimia yang diberikan antara kelas MIA dengan 

IIS memiliki perbedaan. Pada kelas XI IIS perminggunya 

hanya memperoleh pelajaran kimia selama 2 jam pelajaran 

sedangkan kelas XI MIA memperoleh pelajaran kimia selama 

4 jam pelajaran perminggu. Hal tersebut dikarenakan 2 jam 

pelajaran lainnya pada kelas XI IIS digunakan untuk program 

lintas minat lain yakni mata pelajaran bahasa Inggris. 

Hasil studi pendahuluan yang diperoleh peneliti 

menunjukkan bahwa pembelajaran lintas minat kimia di MAN 
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1 Yogyakarta memiliki perbedaan dengan sekolah-sekolah 

lain di Yogyakarta. Sekolah lain mengalokasikan waktu 

pembelajaran kimia antara kelas MIA dengan IIS dengan 

waktu yang sama sehingga tidak ada perbedaan strategi 

pembelajaran karena materi yang disampaikan oleh guru juga 

hampir sama. Sedangkan di MAN 1 Yogyakarta, guru lintas 

minat kimia harus menggunakan strategi mengajar yang sesuai 

dengan materi kimia untuk peserta didik IIS yang hanya 

mempelajari kimia secara konsep dan aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Jadi tidak ada materi penggunaan 

rumus-rumus kimia atau perhitungan kimia pada proses 

pembelajaran kimia di kelas IIS. Selain itu, pembelajaran 

kimia untuk peserta didik IIS juga tidak diadakan praktikum 

meskipun di MAN 1 Yogyakarta sudah memiliki laboratorium 

kimia dengan fasilitas yang lengkap. 

Berdasarkan uraian permasalah diatas, maka 

diperlukan adanya sebuah kajian khusus tentang implementasi 

proses pembelajaran lintas minat yang  mengkaji terkait 

kebijakan sekolah dalam menentukan mata pelajaran lintas 
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minat, proses pembelajaran lintas minat, dan  aspek afektif dari 

cara belajar peserta didik dalam proses pembelajaran lintas 

minat kimia kelas XI IIS di MAN 1 Yogyakarta tahun ajaran 

2018/2019. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kebijakan sekolah dalam menentukan mata 

pelajaran lintas minat untuk kelas XI IIS di MAN 1 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana strategi mengajar yang digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran lintas minat kimia kelas XI IIS 

di MAN I Yogyakarta?  

3. Bagaimana aspek afektif dari cara belajar peserta didik 

dalam proses pembelajaran lintas minat kimia kelas XI IIS 

di MAN 1 Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji kebijakan sekolah dalam menentukan mata 

pelajaran lintas minat untuk kelas XI IIS di MAN 1 

Yogyakarta. 

2. Mengkaji strategi mengajar yang digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran lintas minat kimia kelas XI IIS 

di MAN I Yogyakarta. 

3. Mengkaji aspek afektif dari cara belajar peserta didik dalam 

proses pembelajaran lintas minat kimia kelas XI IIS di 

MAN 1 Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara: 

1. Teoritis 

Peneliti lain dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai referensi untuk menambah bahan informasi 

mengenai pelaksanaan program lintas minat kimia. 
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2. Praktis 

a. Bagi sekolah 

Sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan program 

lintas minat kimia di MAN I Yogyakarta. 

b. Bagi pendidik 

Pendidik dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai  bahan evaluasi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan yang berkualitas, khususnya dalam 

pelaksanaan pembelajaran lintas minat kimia. 

c. Bagi peserta didik 

Pesera didik dapat menjadikan hasil penelitian  ini 

sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan semangat 

belajar kimia. 

d. Bagi pemerintah 

Pemerintah dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan program 

lintas minat kimia.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kebijakan sekolah dalam menentukan mata pelajaran 

lintas minat untuk kelas XI IIS di MAN 1 Yogyakarta 

ditetapkan atas dasar pertimbangan sumber daya guru, 

kebermanfaatan ilmu dan tingkat kemampuan peserta 

didik. Penetapan mata pelajaran kimia ditetapkan oleh 

pihak sekolah tanpa mempertimbangkan minat peserta 

didik. 

2. Strategi mengajar yang digunakan oleh guru pada proses 

pembelajaran lintas minat kimia kelas XI IIS di MAN 1 

Yogyakarta adalah strategi penemuan (Discovery) dengan 

menggunakan metode diskusi, presentasi, ceramah, dan 

tanya jawab sehingga guru hanya berperan sebagai 

fasilitator. 



111 

 

 

 

3. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis angket peserta 

didik kelas XI IIS di MAN 1 Yogyakarta ditemukan 

beberapa indikator cara belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran penemuan terbimbing yang meliputi 

ketekunan, keuletan, minat belajar, kejenuhan belajar, 

kemandirian belajar, dan keaktifan berpendapat. Hasil 

analisis menyatakan bahwa cara belajar peserta didik 

sudah ada yang baik dan masih ada yang kurang baik.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti setelah melakukan penelitian antara 

lain: 

1. Pemerintah 

Pemerintah harus mengevaluasi terkait penerapan 

program lintas minat karena tidak semua minat peserta 

didik dapat terpenuhi karena keterbatasan kondisi sekolah. 

Selain itu dalam mengajar lintas minat kimia, guru belum 

memiliki perangkat pembelajaran khusus dan masih 

disamakan dengan perangkat pembelajaran kelas MIA. 
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Pemerintah harus mengkaji kembali permasalahan tersebut 

agar program lintas minat khususnya lintas minat kimia 

dapat menjadi wadah bagi peserta didik dalam 

menyalurkan bakat dan minatnya. 

2. Kepala madrasah dan wakil kepada madrasah bidang 

kurikulum 

Kebijakan sekolah dalam menetapkan mata pelajaran 

lintas minat harus dievaluasi kembali dan sebaiknya 

mempertimbangkan minat peserta didik sehingga peserta 

didik merasa kebutuhan belajarnya dapat terpenuhi dengan 

baik. Selain itu juga agar proses pembelajaran lintas minat 

kimia dapat berjalan dengan baik. 

3. Guru lintas minat kimia 

Guru diharapkan mampu memotivasi peserta didik 

dalam belajar sehingga peserta didik merasa nyaman 

ketika belajar kimia yang bukan bidangnya. Akan lebih 

baik jika cara mengajar guru tidak monoton sehingga 

peserta didik tidak jenuh saat belajar dan sebaiknya 

dilakukan praktikum agar peserta didik lebih mudah dalam 
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memahami ilmu kimia. Guru seharusnya mampu 

mengembangkan dan menggunakan media belajar yang 

bervariasi agar membantu mempermudah proses 

penyampaian materi. 

4. Peserta didik lintas minat kimia 

Peserta didik harus tetap belajar dengan baik meskipun 

mata pelajaran kimia pada program lintas minat bukan 

pilihan minatnya. Peserta didik harus mampu 

berpandangan positif bahwa apapun ilmunya pasti akan 

memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mampu dan 

lebih baik dalam mengkaji pelaksanaan program lintas 

minat sehingga dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak. 
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